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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Pada bab ini akan membahas mengenai temuan dari penelitian berupa kesimpulan 

dari hasil analisis objek penelitian. Kesimpulan akan dibahas meliputi sub-bab (1) 

Organisasi ruang dalam / lay out, (2) Kebutuhan dimensi ruang dalam, (3) Aktivitas 

pengguna pada hunian, dan (4) Analisis kenyamanan ruang gerak pada pola ruang dalam. 

a. Organisasi ruang dalam / lay out 

Pada sample yang diambil, terlihat pola penataan ruang dalam rumah deret 

memiliki area hunian yang terletak pada bagian depan rumah, lalu diikuti area 

istirahat dan pelayanan pada bagian samping dan belakang rumah. Pada sample 

rumah dengan desain asli dari developer terlihat adanya pemisahan area hunian 

seperti ruang tamu dan ruang makan oleh kamar tidur. Pada sample rumah baru 

terlihat area hunian seperti ruang makan, ruang tamu, ruang keluarga dan tangga 

dijadikan menjadi satu zona.  

Selain itu terlihat bentuk orientasi rumah deret bertingkat dengan tangga 

membujur pada empat sample rumah terbentuk dari penataan ruang dalam. 

Perletakan tangga pada tiga dari empat rumah ini cenderung berada pada ruang 

yang tidak direncanakan sebagai ruang tangga sehingga tangga yang dibuat 

menjadi sempit dan kurang nyaman.  

b. Kebutuhan dimensi ruang dalam 

Kebutuhan ruang dalam pada ruang deret memenuhi dimensi standar yang 

ditentukan sehingga dapat mewadahi kegiatan pengguna pada rumah. Pada 

rumah dengan tipe 60 penggabungan dua ruang dengan fungsi yang berdekatan 

dapat menciptakan ruang yang lebih efisien dalam rumah. Seperti 

penggabungan ruang tamu dengan ruang keluarga mengingat tidak setiap saat 

fungsi ruang tamu digunakan karena ruang rumah yang terbatas. 

c. Aktivitas pengguna pada hunian 

Aktivitas pengguna selalu memerlukan perabotan dalam rumah yang 

memengaruhi ruang gerak dalam rumah. Ruang gerak berupa ruang sirkulasi 

juga dapat dipengaruhi oleh pola perletakan ruang dalam rumah, terutama pada 

bagian area hunian yang sering dijumpai sebagai area sirkulasi pengguna.  
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Jumlah dan penataan barang pribadi pengguna dalam rumah berpengaruh 

terhadap ruang gerak rumah. Apabila penghuni memiliki banyak barang maka 

memerlukan ruang penyimpanan barang dan sering ditemui barang-barang 

personal disimpan di area hunian. Namun hal ini dapat diantisipasi dengan 

penataan barang. Seperti pada rumah pengamatan 4 (KM2 C4 T68) penataan 

perabotan dan barang pribadi berada pada satu sisi ruangan sehingga tidak 

menganggu ruang gerak sirkulasi.  

d. Kenyamanan ruang gerak pada pola ruang dalam 

Ruang gerak pada pola ruang dalam dipengaruhi oleh penataan ruang-

ruang dalam rumah, dimensi setiap ruang, serta faktor jumlah dan penataan 

perabotan serta kelengkapan rumah. Perabotan pribadi masing-masing 

penghuni juga memengaruhi ruang gerak serta kenayamanannya dalam rumah.  

6.2. Saran 

Kenyamanan ruang gerak pada rumah tidak hanya dicapai dengan pemenuhan 

dimensi ruang sesuai dengan standar. Penggunaan ruang pada saat dihuni dapat berbeda 

dengan perencanaan awal rumah, seperti jumlah dan perletakan furnitur atau kelengkapan 

rumah untuk pengguna rumah. Beberapa pertimbangan yang dapat digunakan pada saat 

merancang dan menempati rumah tipologi deret: 

a. Mempertimbangkan desain lebar rumah sehingga tidak menciptakan ruang 

yang memanjang dan sempit. Pada unit pengamatan dengan lebar di bawah 

5 meter ditemukan ruang makan dengan bentuk memanjang sehingga ruang 

makan lebih berfungsi sebagai penyimpanan dan ruang sirkulasi rumah. 

b. Penyesuaian ruang dalam oleh pengguna harus lebih mempertimbangkan 

ruang yang ada sehingga tidak mengorbankan kenyamanan ruang gerak 

terutama ruang tangga. Pada unit pengamatan 2 ditemui dimensi tangga yang 

lebih kecil di bawah standar karena ruang tangga yang terbatas sehingga 

memengaruhi kenyamanan kegiatan naik dan turun pada tangga. 

c. Perletakan perabotan pada rumah kecil lebih baik diletakkan pada salah satu 

sisi dinding ruang terutama pada ruang-ruang dengan lebar yang cukup 

kecil. Pengguna sebaiknya juga mempertimbangkan jumlah barang pribadi 

yang disimpan di rumah agar tidak menambah perabotan penyimpanan dan 

menggangu kenyamanan ruang-ruang gerak dalam rumah.  
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